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TAHUN 2021 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Tahun 2021, Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta I telah membangun jejaring 

kerjasama dengan mitra di dalam dan di luar negeri sebanyak 171. Kerjasama yang telah 

dijalin telah dilakukan monitoring dan evaluasi (monev) secara berkala untuk memastikan 

pelaksanaannya berjalan sesuai dengan tujuan yang telah disepakati. Monitoring dan evaluasi 

ini bertujuan untuk mengukur efektivitas, efisiensi, dan relevansi kegiatan kerja sama dalam 

mendukung pencapaian target organisasi serta memberikan manfaat bagi kedua belah pihak. 

Namun, hasil monitoring dan evaluasi sering kali menunjukkan adanya temuan, baik 

berupa keberhasilan maupun tantangan yang perlu ditindaklanjuti. Temuan tersebut dapat 

berupa: Keberhasilan yang menunjukkan bahwa kerjasama memberikan dampak positif, 

sehingga perlu dipertahankan atau bahkan ditingkatkan dan Kendala atau kekurangan yang 

memerlukan perhatian khusus untuk perbaikan atau penyempurnaan pada masa mendatang. 

Tindaklanjut dari hasil monitoring dan evaluasi kerjasama menjadi langkah strategis 

untuk mengoptimalkan manfaat dari kerja sama yang telah dijalankan. Hal ini juga 

menunjukkan komitmen institusi dalam meningkatkan kualitas hubungan kerjasama yang 

berkelanjutan dan adaptif terhadap dinamika kebutuhan di masa depan. 

 

 

B. TUJUAN 

Tindaklanjut dari hasil Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan tujuan : 

1. Memperbaiki Kekurangan 

Mengidentifikasi dan menyelesaikan kendala atau masalah yang ditemukan 

dalam pelaksanaan kerja sama. 

2. Mengoptimalkan Keberhasilan 

Memanfaatkan dan mengembangkan praktik-praktik terbaik yang terbukti efektif. 

3. Memastikan Keberlanjutan 

Menjaga hubungan baik dengan mitra kerja sama untuk kolaborasi yang lebih 

solid dan berjangka panjang. 

4. Menyesuaikan dengan Kebutuhan Dinamis 

Mengadaptasi pelaksanaan kerja sama agar tetap relevan dengan perubahan 

kebutuhan dan perkembangan lingkungan strategis. 
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C. RUANG LINGUP  

I. Cakupan Kerjasama 

Ruang lingkup laporan ini mencakup tindaklanjut dari hasil monitoring dan 

evaluasi terhadap kerja sama yang dilakukan antara Poltekkes Kemenkes Jakarta 

I dengan institusi mitra dalam bidang pendidikan, pelatihan, dan pengabdian 

masyarakat serta pemanfaatan fasilitas lainnya yang telah berlangsung selama 

periode Januari hingga Desember 2021. 

II. Aspek Tindaklanjut Hasil Monitoring dan Evaluasi  

Aspek yang di tindaklanjuti dari hasil monitoring dan evaluasi dalam laporan ini 

meliputi; : 

a. Proses administrasi kerjasama 

b. Keberlanjutan kerjasama 

 

 

D. METODE TINDAKLANJUT HASIL MONITORING DAN EVALUASI 

1. Metodologi 

Metode monitoring dan evaluasi yang telah digunakan, meliputi pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif dilakukan dari hasil pertemuan 

dengan pengguna Mitra/ Jurusan sebagai user dalam kerjasama tersebut. 

Sementara itu, pendekatan kuantitatif dilakukan dengan penyebaran kuesioner 

untuk mengukur tingkat kepuasan mitra terhadap aspek-aspek tertentu dalam 

pelaksanaan kerja sama. 

2. Analisis Pelaksanaan Kerjasama 

Analisis pelaksanaan kerjasama dilakukan dengan membandingkan hasil 

implementasi kegiatan dengan indikator yang telah ditetapkan dalam naskah 

perjanjian. Proses ini mencakup evaluasi terhadap kesesuaian jadwal, 

pencapaian target, serta efektivitas penggunaan sumber daya. 

3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan data 

Data yang digunakan dalam tindaklanjut ini diperoleh melalui laporan monitoring 

dan evaluasi kerjasama tahun 2021. 

 

 

E. HASIL MONITORING DAN EVALUASI 

1. Temuan Positif 

a. Pada tahap perencanaan, seluruh proses pada tahap perencanaan 

kerjasama tahun 2021 telah dilaksanakan sesuai harapan, dengan 
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pencapaian 100%. Hal ini menunjukkan bahwa institusi memiliki 

perencanaan yang matang dan terorganisasi dengan baik. 

b. Kesediaan mitra kerjasama untuk memperpanjang kerjasama, dibuktikan 

dengan hasil sebanyak 98% mitra menyatakan ingin memperpanjang kerja 

sama, yang menunjukkan adanya kepercayaan tinggi terhadap manfaat dan 

keberlanjutan kerja sama yang telah dijalin. 

2. Kendala dan Masalah 

a. Tahap pelaksanaan program: hanya 80% kegiatan yang terlaksana sesuai 

rencana, sedangkan 20% mengalami keterlambatan penyelesaian 

perpanjangan naskah kerjasama. 

b. Kesulitan dalam koordinasi dan komunikasi: sebanyak 20% pelaksanaan 

kerja sama terkendala oleh kesulitan komunikasi dan koordinasi dengan 

mitra, terutama terkait perubahan kebijakan di tingkat pemerintah provinsi. 

c. Hambatan pelaksanaan kegiatan: adanya hambatan pelaksanaan pada 

20% kegiatan karena aturan baru memengaruhi proses perpanjangan 

kerjasama. 

d. Pemutusan kerjasama dengan mitra tertentu: sekitar 2% kerja sama 

dihentikan, khususnya dengan mitra seperti Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bogor, dikarenakan lokasi yang terlalu jauh, jumlah pasien yang sedikit, dan 

perubahan kebijakan pemberdayaan dosen luar. 

3. Analisis Temuan 

a. Keberhasilan Tahap Perencanaan 

Capaian 100% pada tahap perencanaan menunjukkan bahwa institusi 

memiliki sistem yang baik dalam menyusun rencana kerjasama. Namun, 

implementasi di tahap pelaksanaan perlu ditingkatkan untuk mencerminkan 

keberhasilan perencanaan. 

b. Keterlambatan pada Tahap Pelaksanaan 

Keterlambatan dalam penyelesaian naskah kerjasama disebabkan oleh 

kendala administratif dan perubahan kebijakan di tingkat provinsi, yang 

membutuhkan waktu lebih lama untuk disesuaikan. 

c. Masalah Koordinasi dan Komunikasi 

Kesulitan koordinasi dan komunikasi terjadi karena kurangnya sistem yang 

adaptif terhadap kebijakan baru, yang menyebabkan hambatan dalam 

pelaksanaan kegiatan. 

d. Pemutusan Kerja Sama dengan Mitra Tertentu 
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Pemutusan kerja sama dengan mitra tertentu mencerminkan perlunya 

evaluasi lebih mendalam terhadap kelayakan mitra sebelum kerja sama 

dilanjutkan, terutama terkait jarak dan efektivitas lokasi praktik. 

 

 

F. TINDAKLANJUT DARI HASIL REKOMENDASI 

Hasil Rekomendasi dan tindaklanjut: 

1. Melakukan identifikasi lebih awal terhadap potensi kendala seperti keterlambatan 

administrasi atau teknis; 

• Mengadakan rapat koordinasi ADAK, untuk membahas rencana 

pengelolaan Kerjasama di tahun 2022 

• Membahas bersama dengan Jurusan sebagai user  

2. Bangun mekanisme komunikasi lintas institusi yang lebih efektif, seperti 

membentuk forum koordinasi reguler atau grup komunikasi khusus; mengikuti 

grup whatsapp untuk PKL di RS Budhi Asih 

3. Pelatihan bagi tim pelaksana tentang pengelolaan dokumen kerja sama agar 

mengurangi keterlambatan dalam penyelesaian perpanjangan. 

4. Untuk wahana praktik yang kurang strategis atau efisien, tinjau ulang lokasi 

tersebut dan pertimbangkan opsi lain yang lebih dekat dan relevan bagi 

pelaksanaan kegiatan. 

5. Lakukan monitoring berkala terhadap semua mitra kerjasama untuk memastikan 

kendala dapat diatasi lebih dini. 

 

G. PENUTUP 

Sebagai bagian akhir dari laporan tindaklanjut hasil monitoring dan evaluasi kerjasama 

ini, kami menyampaikan apresiasi atas partisipasi dan dukungan semua pihak yang terlibat, 

baik dari institusi internal maupun mitra kerjasama. Proses monitoring dan evaluasi ini telah 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai keberhasilan, kendala, dan peluang 

pengembangan dalam pelaksanaan kerja sama selama periode yang dievaluasi. 

Temuan dan analisis dalam laporan ini menjadi dasar untuk penyusunan rekomendasi 

strategis guna meningkatkan efektivitas kerjasama di masa depan. Kami berharap langkah 

tindak lanjut yang telah dirancang dapat diimplementasikan dengan baik, sehingga mampu 

meningkatkan kualitas program kerjasama, mempererat hubungan dengan mitra, dan 

memberikan dampak positif bagi semua pihak yang terlibat. 
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Demikian laporan tindaklanjut ini dibuat, semoga dapat menjadi panduan yang 

bermanfaat dalam pengelolaan kerjasama yang lebih efektif dan produktif di tahun 2022. 

         

Jakarta, 28 Februari 2022 

Ka. Sub. Bag ADAK      Ka. Urusan Alumni dan 

Kerjasama 
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Bukti dokumen Rapat Koordinasi di Lingkup Bagian ADAK 
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Bukti mengikuti Grup Whatsapp RS Budhi Asih    Pelatihan bagi Pengelola Kerjasama 
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Monitoring secara berkala untuk pelaksanaan kerjasama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     


